
LAMPIRAN 

PENDOMAN WAWANCARA DI PONPES ANWARUL MUBAROK 

MEDONO KOTA PEKALONGAN 

Wawancara dilakukan dengan Santri, Pengurus dan Pengasuh  Ponpes 

Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan : 

1. Pertannyaan Untuk Santri dan Pengurus dalam Menghafal Al-Qur’an 

1) Apakah Santri Merasakan Kecemasan dalam menghafal Al-Qur’an ? 

2) Indikator Kecemasan Seperti apa yang dialami santri ? 

a. Aspek Fisiologi 

 Keringat Dingin 

 Nafas Tidak beraturan 

 Jantung berdetak kencang 

 Sakit Kepala 

 Mual 

b. Aspek Intelektual 

 Tidak Mampu Berkosentrasi 

 Tidak Mampu berfikir 

c. Aspek Emosionalitas 

 Tidak Tenang 

 Khawatir 

 Mudah tersinggung 



 
 

1) Apakah rasa kecemasan tersebut menghambat dalam menghafal Al-

Qur’an ? 

2) Apa saja upaya yang dilakukan santri dalam mengatasi rasa kecemasan 

dalam menghafal Al-Qur’an ? 

3) Apa saja upaya yang dilakukan Ponpes untuk mengatasi kecemasan 

Santri dalam menghafal Al-Qur’an ? 

2. Pertanyaan untuk Pengurus dan Pengasuh dengan adannya Implementasi 

Psikoterapi Islam : 

a) Bagaimana Pentingnya Implementasi psikoterapi islam untuk  mengatasi 

Kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an? 

b) Teknik Psikoterapi islam apa saja yang digunakan ? 

c) Kapan  waktu dan durasi dalam melaksanakan teknik psikoterapi islam di 

ponpes ? 

d) Apakah ada tata tertib dalam melaksanakan teknik psikoterapi islam dalam 

mengatasi rasa kecemasan ? 

e) Bagaimana Langkah-Langkah dalam Proses Implementasi psikoterapi 

islam ? 

f) Apakah dengan teknik psikoterapi islam bisa mengatasi rasa kecemasan 

dalam menghafal Al-Qur’an?  

g) Apa dampak positif yang ada rasakan setelah menerapkan teknik 

psikoterapi islam ? 

h) Perubahan apa yang anda rasakan setelah menerapkan teknik psikoterapi 

islam ? 

 



 
 

PENDOMAN OBSERVASI 

 

Observasi atau Pengamatan yang dilakukan sebagai berikut : 

1. Pengamatan terhadap lokasi yang dijadikan tempat penelitian yaitu Popes 
Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan. 

2. Pengamatan tentang kegiatan  keseharian santri di Ponpes Anwarul 
Mubarok Medono Kota Pekalongan. 

3. Pengamatan tentang kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an. 
4. Pengamatan tentang Implementasi Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi 

Kecemasan Santri dalam menghafal Al-Qur’an. 
5. Pengamatan terhadap bagaimana Proses adannya Implementasi Psikoterapi 

Islam Untuk Mengatasi Kecemasan Santri dalam menghafal Al-Qur’an. 
 



 
 

PENDOMAN DOKUMENTASI 
 

A. Tujuan 

Untuk  Memperoleh informasi dan data, baik kondisi fisik atau non fisik tentang 
Implementasi Psikoterapi Islam Untuk Mengatasi Kecemasan Santri dalam 
Menghafal Al-Qur’an studi kasus Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota 
Pekalongan. 

B. Data yang Diambil 
1. Melalui Arsip yang tertulis 

a) Dokumentasi tentang Profil Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota 
Pekalongan. 

b) Dokumentasi tentang Visi dan Misi Ponpes Anwarul Mubarok Medono 
Kota Pekalongan. 

c) Dokumentasi Mengenai data-data Pengajar Ponpes Anwarul Mubarok 
Medono Kota Pekalongan. 

d) Dokumentasi Jadwal Harian Santriwati Ponpes Anwarul Mubarok 
Medono Kota Pekalongan. 

e) Dokumentasi Jadwal mingguan dan bulanan Santriwati Ponpes 
Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan. 

f) Dokumentasi sarana dan prasarana Ponpes Anwarul Mubarok Medono 
Kota Pekalongan. 

g) Dokumentasi foto kondisi lingkungan Ponpes Anwarul Mubarok 
Medono Kota Pekalongan. 

h) Dokumentasi hasil observasi dan wawancara. 

 



 
 

HASIL OBSERVASI 

Jenis   : Observasi 

Tempat  : Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan 

Tanggal  : 1 Agustus 2022 

 

Hasil Observasi  

 Ponpes Tahfidzul Qur’an Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan 

berdiri pada tanggal 10 Januari 2015 yang kemudian didaftarkan di kantor 

Kementrian Agama pada tanggal 20 Juli 2018. Tokoh Pendiri Ponpes Anwarul 

Mubarok adalah Ky. Mathori, S.Ag,M Pd, al-Hafidz. 

 Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan mempunyai berbagai 

Visi dan Misi yang melekat di Ponpes, Sehinggan nantinya Visi dan Misi tersebut 

menjadi pendoman di dalam diri Santri agar menjadi lebih baik. 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan, diperoleh beberapa data 

mengenai Gambaran Kecemasan Santri dalam menghafal Al-Qur’an dan 

Implementasi Psikoterapi Islam untuk mengatasi Keceemasan Santri Dalam 

menghafal Al-Qur’an, Psikoterapi Islam Meliputi : Dzikir ( Mujahadah ) dan 

Motivasi   Islam.  

 

 

 



 
 

HASIL OBSERVASI 

Jenis Kegiatan  : Observasi 

Tempat  : Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan  

Tanggal  : 27 Februari 

Hasil Observasi 

 Gambaran Kecemasan yang dialami Santri : 

1. Aspek Fisiologi atau Gangguan Fisik 

Kecemasan Santri dalam menghafal Al-Qur’an terlihat dengan adannya 

gangguan fisik yang dialami oleh santri seperti, sakit perut, jantung 

berdebar-debar, sakit kepala dan gangguan fisik yang lainnya. 

2. Intelektual atau Mental 

Kecemasan Juga muncul dari intelektual dan mental Seorang santri dalam 

menghafal Al-Qur’an, seperti ketidak teraturan berfikir atau berkosentrasi, 

dan binggung. 

3. Emosionalitas 

indikator emosional bisa dilihat terhadap rangsangan saraf yang berupa 

kepanikan dan takut dalam melakukan setoran hafalan Al-Qur’an. 

 

Implementasi Psikoterapi Islam : 

1. Terapi Dzikir  

Terapi Dzikir merupakan usaha penyembuhan dengan 

menggunakan lantunan kalimat Allah yang berupa tahmid, tasbih dan 

membaca doa yang ma’tsur yaitu doa yang diajarkan dalam agama islam. 

Adapun di Ponpes Anwarul Mubarok Medono Kota Pekalongan melakukan 

terapi dzikir pada kegiatan mujahadah yang dibimbing oleh Ky. Mathori 

,S.Ag.,M.Pd.,al-hafidz yang diberikan kepada santri-santri Ponpes Anwarul 



 
 

Mubarok. Tujuan melakukan terapi  dzikir melalui kegiatan mujahadah 

untuk mengatasi kecemasan santri dalam menghafal Al-Qur’an. 

2. Motivasi Islam  

Motifasi Islam Sangatlah membantu  santri dalam melakukan 

hafalan Al-Qur’an, Motifasi disini dengan cara memberikan nasehat 

terhadap santri dan memberikan semangat dalam menghafal Al-Qur’an 

harus dengan penuh iktiar dan sabar, dalam proses menghafal sangat penting 

adannya dorongan dari orang terdekat agar mendapatkan motivasi yang 

lebih, dan diberikan Ijazah untuk santri sebelum menghafal Al-Qur’an. 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 
Narasumber   : Azizah 
Jabatan   : Santri Ponpes 
Hari, Tanggal   : 27 Februari 23 
Tempat   : Aula Ponpes 
No Peneliti & 

Informan 
Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Apakah Kalian Merasakan Kecemasan dalam 
menghafal Al-Qur’an ? 

 Azizah Iya, saya merasakan adannya kecemasan ketika 
saya memikirkan sesuatu hal yang belum pasti 
akan terjadi, seperti setoran hafalan yang akan 
saya setorkan kurang atau terlewati. 

2. Peneliti Indikator Kecemasan seperti apa yang kalian 
rasakan ? 

 Azizah Yang saya rasakan seperti jantung berdetak 
kencang, kringat dingin, pusing. 

3. Peneliti Apakah rasa kecemasan tersebut menghambat 
dalam menghafal Al-Qur’an ? 

 Azizah Menurut saya pribadi sangatlah menghamat, 
dikarenakan dengan adannya rasa kecemasan 
menjadikan saya kurang berkosentrasi. 

4.. Peneliti Apa saja upaya yang dilakukan kalian dalam 
mengatasi rasa kecemasan dalam menghafal Al-
Qur’an ? 

 Azizah Saya Pribadi ketika rasa kecemasan tersebut 
muncul, saya lebih sering menggambil wudhu 
sebelum menghafal Al-Qur’an. 
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Peneliti Apa saja upaya yang dilakukan Ponpes untuk 
mengatasi kecemasan Santri dalam menghafal 
Al-Qur’an ? 

 Azizah Menerapkan Implementasi Psikoterapi Islam 
Seperti Dzikir dan Motivasi Islam. 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 

Narasumber   : Feny Azizi 

Jabatan    : Santri Ponpes 

Hari, Tanggal   : 27 Februari 23 

Tempat   : Aula Ponpes 

No Peneliti & 
Informan 

Hasil Wawancara 

1.  Peneliti Apakah Kalian Merasakan Kecemasan dalam 
menghafal Al-Qur’an ? 

 Feny Azizi Ya, saya merasakan kecemacan dalam 
menghafal ketika saya belum selesai melakukan 
hafalan, dan sudah mepet dengan waktu setoran. 

2. Peneliti Indikator Kecemasan seperti apa yang kalian 
rasakan ? 

 Feny Azizi Yang saya rasakan seperti  Panik, tidak fokus 
dalam melakukan hafalan dan setoran. 

3. Peneliti Apakah rasa kecemasan tersebut menghambat 
dalam menghafal Al-Qur’an ? 

 Feny Azizi Menghambat, dikarenakan kurangnya focus 
dalam hafalan bisa menimbulkan adannya rasa 
pusing dan mual dalam menghafal. 

4.. Peneliti Apa saja upaya yang dilakukan kalian dalam 
mengatasi rasa kecemasan dalam menghafal Al-
Qur’an ? 

 Feny Azizi Kalo saya Cemas disebabkan kurangnya 
persiapan dalam melakukan setoran, saya lebih 
sering melakukan hafalan terus agar ayat al-
qur’an bisa keingat dalam pikiran. 
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Peneliti Apa saja upaya yang dilakukan Ponpes untuk 
mengatasi kecemasan Santri dalam menghafal 
Al-Qur’an ? 

 Feny Azizi Menerapkan Implementasi Psikoterapi Islam 
Seperti Dzikir dan Motivasi Islam. 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Pewawancara   : Peneliti 

Narasumber   : Bapak Mathori 

Jabatan    : Pengasuh Ponpes 

Hari, Tanggal   : 27 Februari 23 

Tempat   : Ruangan Kantor Ponpes 

No Peneliti & 
Informan 

 Hasil Wawancara 

1. Peneliti Apakah Kegiatan Menghafal Al-Qur’an Merupakan 
kegiatan Wajib yang dilakukan diPonpes ? 

 Bapak Mathori Ya benar, kegiatan menghafal al-qur’an merupakan 
kegiatan wajib untuk santri yang ada diponpes, 
tetapi dalam menghafal al-qur’an tidak adannya 
paksaan melainkan kesadaran santri. 

2. Peneliti Apakah Bapak melihat adannya rasa kecemasan 
santri dalam menghafal ? 

 Bapak Mathori Ya, beberapa santri merasakan adannya kecemasan 
dalam menghafal Al-Quran 

3. Peneliti Indikator kecemasan apa saja yang dialami oleh 
santri ? 

 Bapak Mathori Seperti gugup dalam melakukan setoran hafalan 
4. Peneliti Teknik Psikoterapi islam apa saja yang diterapkan 

di Ponpes dalam mengatasi rasa kecemasan santri 
dalam menghafal Al-Qur’an ? 

 Bapak Mathori Ya ada, Seperti teknik dzikir yang dilakukan pada 
malam senin , dan adannya motivasi islam yang 
saya berikan untuk santri, jika santri tersebut sudah 
merasakan kecemasan yang berlebihan dan 
menjadikan kurangnya semangat dalam menghafal. 

5. Peneliti Kapan waktu dan tempat dilakukannya dzikir dan 
motivasi islam ? 

 Bapak Mathori Untuk melakukan dzikir semua santri berkumpul 
diaula ponpes, waktu dilaksanakan dzikir setelah 
solat isyak berjamaah.berbeda dengan motivasi 
islam, motivasi islam diberikan untuk santri tidak 
mengenal waktu dan tempat 

6. Peneliti Bagaimana Evaluasi adannya implementasi 
Psikoterapi Islam yang ada di Ponpes 

 Bapak Mathori Evaluasi dengan adannya teknik psikoterapi islam 
yang diberikan untuk santri, terlihat dengan 
perubahan santri dalam merasakan ketengan dan 
semangat dalam menghafal, yang awal mula santri 



 
 

merasakan kegelisahan dan takut, setelah 
melakukan Psikoterapi Islam seperti dzikir dan 
motivasi islam akan adannya perubahan yang lebih 
baik. 

 

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

Pewawancara   : Peneliti 

Narasumber   :Dewi Kharisma 

Jabatan   : Pengurus Ponpes 

Hari, Tanggal   : 27 Februari 23 

Tempat   : Ruangan Aula Ponpes 

No Peneliti & 
Informan 

Hasil Wawancara 

1. Peneliti Bagaimana Pentingnya Implementasi psikoterapi 
islam untuk  mengatasi Kecemasan santri dalam 
menghafal Al-Qur’an? 

 Dewi Penting, dengan menggunakan Impementasi 
Psikoterapi islam, santri bisa lebih mendekatkan 
diri dengan Allah. 

2. Peneliti Apakah dengan teknik psikoterapi islam bisa 
mengatasi rasa kecemasan dalam menghafal Al-
Qur’an? 

 Dewi Bisa, ada beberpa santri yang langsung 
mendapatkan perubahan lebih baik pada dirinya 
setelah melakukan dzikir dan diimbangi dengan 
motivasi islam. Walaupun perubahan santri 
dalam mengatasi kecemasan  menghafal Al-
Qur’an berbeda-beda. 

3. Peneliti Apa dampak positif yang santri rasakan setelah 
menerapkan teknik psikoterapi islam ? 

 
 Dewi Dampak Positif yang dialami oleh santri adannya 

Perubahan lebih baik dalam merasakan 
ketenangan jiwa, hilangnya rasa khawatir dan  

semangat dalam menghafal. 

4. Peneliti Apakah ada tata tertib dalam melaksanakan 
teknik psikoterapi islam dalam mengatasi rasa 
kecemasan ? 

 Dewi Ada, hal yang utama dalam melakukan terapi 
dzikir ialah santri memiliki wudhu. Sedangkan 



 
 

motivasi islam tidak memiliki tata tertib khusus 
dalam melakukannya. 

5. Peneliti Kapan  waktu dan durasi dalam melaksanakan 
teknik psikoterapi islam di ponpes ? 

 Dewi Waktu dilaksanakan dzikir setelah solat jamaah 
isya’, sedangkan motivasi islam tidak memiliki 
waktu khusus. 

 

 

 



 
 

DOKUMENTASI 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap : Naharotul Qodriyah 

NIM  : 3319008 

Tempat Lahir : Batang 

Tanggal Lahir : 11 November 2001 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam  

Kewarganegaraan : Indonesia 

Alamat : Jl raya Bandar gang Nanas RW 02 RT 03, Kecamatan 

    Bandar, Kabupaten batang. 

B. Riwayat Pendidikan  

MI Assyafiiyah Bandar : Tahun Lulus 2013 

MTS Attaqwa Bandar : Tahun Lulus 2016 

MA Aliyah Bandar :  Tahun Lulus 2019 

C. Identitas Orang Tua 

Nama : H. Muhammad Muslih 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Nama  : Hj. Nur Azizah 

Pekerjaan : Wiraswasta 

Alamat : Jl Raya Bandar Gg Nanas Rw 02 Rt 03 Kecamatan  

    Bandar 

Demikian riwayat hidup ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 

digunakan seperlunya. 

Pekalongan, 23 Mei 2023 

 

Naharotul Qodriyah 
3319008
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